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Abstrak

Salah satu distributor pupuk besar di kota medan memiliki banyak gudang yang tersebar di
berbagai daerah. Permasalahan yang sering terjadi adalah terjadinya suatu antrian yang
sangat panjang dan sering terjadi overtime pemuatan, yang mengakibatkan berkurangnya
kepuasan pelanggan. Untuk mengatasi antrian yang panjang maka penentuan jumlah server
(pelayanan) dan jumlah tenaga kerja yang tepat sangat diperlukan. Hal ini yang membuat
peneliti tertarik untuk menganalisis sistem antrian yang berjenis Single Channel Multi
Phase di gudang PT. Meroke Tetap Jaya. Penelitian ini menggunakan metode sistem
antrian untuk menganalisis jumlah dan waktu rata – rata antrian truk dan juga
menggunakan software SPSS untuk menguji distribusi data. Berdasarkan hasil penelitian,
maka diperoleh hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa waktu antri masing – masing
truck adalah sekitar 2 jam. Untuk mengurangi lama antrian, dapat dipertimbangkan
penambahan jumlah tenaga kerja ataupun merubah sistem antrian menjadi Multi Channel
Multi Phase.

Kata kunci: SPSS,Single Channel Multi Phase,Sistem Antrian.

PENDAHULUAN
Di era globalisasi permintaan akan kebutuhan barang atau jasa sangatlah tinggi.

Tingginya permintaan barang/jasa yang melebihi kapasitas pelayanan maka akan menyebabkan
suatu antrian. Permasalahan ini pun menjadi fokus perusahaan dalam bidang pendistribusian
barang. Karena mereka tidak menginginkan proses bongkar muat barang menjadi lambat
dikarenakan proses antrian yang panjang sehingga mengakibatkan pelayanan menjadi tidak
maksimal.

Untuk mengatasi antrian yang panjang maka penentuan jumlah server (pelayanan) dan
jumlah tenaga kerja yang tepat dapat dipertimbangkan agar lama waktu antiran menjadi lebih
minim.

PT. Meroke Tetap Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distributor
pupuk dan memiliki banyak gudang yang tersebar di berbagai daerah seperti Medan, Palembang,
Pekanbaru, Jakarta, dan Surabaya. Salah satu gudang pemuatan terbesar terletak di Medan
beralamat di Jl.pulau nusa barung No.6 KIM 1 Medan dan setiap harinya akan ada banyak
sekali pemuatan oleh truk-truk pelanggan dari berbagai daerah yang meng-order pupuk. Gudang
KIM 1 hanya memiliki 1 buah server (pelayanan) yang melakukan proses administrasi dan
penimbangan. PT Meroke Tetap Jaya memiliki batas jam operasional sampai jam 5 sore,
sedangkan pada jam-jam tertentu terjadi antrian truk pengangkut barang yang panjang.
Dikarenakan seluruh truk yang akan masuk ataupun keluar harus ditimbang, baik yang tonase
angkutannya sedikit maupun banyak. Selain jumlah server pelayanan yang terbatas, luas lahan
parkir dan jalur keluar masuk gudang yang tidak terlalu lebar juga menyebabkan antrian dan
lambatnya pergerakan keluar-masuk truk.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan antrian tersebut maka
dilakukan penelitian yang dimana nantinya akan dilakukan pencarian model antrian yang tepat
dan efisien melalui suatu kegiatan penelitian, sehingga analisis sistem antrian tersebut
diharapkan mampu memberi masukan guna peningkatan kualitas pelayanan yang lebih baik.
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di gudang PT. Meroke Tetap Jaya, Medan. Pengumpulan

dan pengolahan data dilakukan dengan metode :

A. Pengumpulan data
Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan. Sedangkan untuk data
sekunder diperoleh melalui internet dan jurnal.

B. Pengolahan data
Setelah data lengkap terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dimana data diproses
dengan bantuan software SPSS dan perhitungan dengan rumus berikut:

 Menghitung data kedatangan truk

� =
�(����� ����������)

� (1)

 Menghitung data pelayanan truk

� =
�(����� ���������)

� (2)

 Tingkat kegunaan fasilitas pelayanan

�� =
�
�� (3)

 Jumlah rata-rata jumlah pelanggan yang menunggu dalam antrian

�� =
�2

µ µ − � (4)

 Jumlah rata-rata pelanggan yang menunggu dalam sistem

�� =
�

� − � (5)

 Waktu rata-rata menunggu pelanggan dalam antrian

�� =
�

µ µ − � (6)

 Waktu rata-rata menunggu pelanggan dalam sistem

�� =
1

� − � (7)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan adalah data yang diambil sendiri oleh penulis melalui pengamatan

langsung dan bantuan CCTV pada tanggal 30 Jan 2021 sampai 6 Feb 2021 dan 15 Feb 2021
sampai 19 Feb 2021, pada pukul 08.00 sampai dengan 17.00 WIB.

Tabel 1. Data Pelayanan Per Phase
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Tabel 1. Data Pelayanan Per Phase (Lanjutan)
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Dari data yang diperoleh dari tanggal 30 Januari 2021 sampai 6 Februari 2021 dan 15
Februari 2021 sampai 19 Februari 2021, jumlah kedatangan truk adalah 110 unit yang
melakukan loading di gudang, dengan total waktu penerimaan kedatangannya adalah sebesar 88
jam sehigga rata - rata kedatangan truk adalah � = 88

110
= 0,8 jam/truk dan hasil uji dengan

sofware SPSS menunjukkan berdistribusi poisson.
Sedangkan data pelayanan truk diperoleh dari lama waktu security check, antrian

pembayaran di loket, penimbangan WB, dan proses loading. Dari data yang sudah terkumpul,
diperoleh lama waktu pelayanan truk adalah 139,65 jam sehingga rata rata waktu pelayanannya
adalah � = 139,65

110
= 1,27 jam/truk dan hasil uji dengan sofware SPSS menunjukkan

berdistribusi normal.
Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan dan pengujian, sistem antrian yang

digunakan saat me-loading pupuk adalah Single Channel Multi Phase atau satu saluran banyak
tahap, First Come First Serve atau yang datang pertama yang dilayani, distribusi kedatangan
dan pelayanan truk mengikuti distribusi poisson dan normal dan sumber kedatangan truk yang
tidak terbatas. Maka dapat disimpulkan model antrian dalam sistem ini adalah (M/G/I) :
(FCFS/∞/∞). Model antrian ini dapat disimulasikan dengan syarat sistem harus steady state atau
kondisi tetap. Untuk itu maka dilakukan pengujian dimana, Ps < 1. Dari perhitungan didapatkan
�� = 0,8

1,27
= 0,63 < 1. Ini berarti sistem sudah berada dalam kondisi steady state.

Berikut adalah hasil perhitungan dengan rumus sistem antrian single channel multi
phase dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Sistem Antrian Single Channel Multi Phase

Jumlah
Server
(c)

Ps
(jam)

Lq
(jam)

Ls
(jam)

Wq
(jam)

Ws
(jam)

µ1
(jam)

µ2
(jam)

µ3
(jam)

µ4
(jam)

µ5
(jam)

1 0,63 1,07 1,70 2,09 2,12 0,003 0,25 0,17 1,15 0,08

Berdasarkan tabel 2. Diatas dapat dilihat rata-rata kedatangan truk (�) adalah 0,8 jam/truk,
artinya dalam durasi yang tidak sampai 1 jam tersebut terdapat kedatangan 1 unit truk dan rata-
rata waktu pelayanan truk (µ) adalah 1,27 jam/truk, artinya 1 unit truk dari awal masuk sampai
selesai pemuatan memakan waktu pelayanan sekitar 1 jam lebih. Jumlah rata-rata truck yang
menunggu dalam antrian sebanyak 1 truk, jumlah rata-rata truk yang menunggu dalam sistem
sebanyak 2 truk, waktu rata-rata truk menunggu dalam antrian selama 2 jam dan waktu rata-rata
truk menunggu dalam sistem selama 2,1 jam. Sedangkan waktu rata-rata pelayanan di setiap
phase adalah 0,003 jam atau sektiar 0,18 menit di security check (µ1), 0,25 jam atau sekitar 15
menit di pelayanan ADM loket (µ2), 0,17 jam atau sekitar 10 menit di pelayanan timbang
masuk (µ3), 1,15 jam atau sekitar 69 menit di proses loading (µ4), dan 0.08 jam atau sekitar 5
menit di pelayanan timbang keluar (µ5). Sehingga rata-rata waktu yang diperlukan untuk
melayani satu truk mulai dari datang sampai dengan selesai kurang lebih 99 menit.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem antrian di PT. Meroke Tetap Jaya merupakan sistem antiran dengan model Single
Channel Multi Phase atau satu saluran banyak tahap, First Come First Serve atau yang
datang pertama yang dilayani, distribusi kedatangan dan pelayanan truk mengikuti distribusi
poisson dan normal dan sumber kedatangan truk yang tidak terbatas. Maka dapat
disimpulkan model antrian dalam sistem ini adalah (M/G/I) : (FCFS/∞/∞). Mempunyai
periode sibuk (Ps) sebesar 0,63 atau 63% artinya ada waktu server atau loket untuk
menganggur.
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2. Rata-rata laju laju kedatangan truk (�) adalah 0,8 jam/truk, artinya dalam durasi yang tidak
sampai 1 jam tersebut terdapat kedatangan 1 unit truk dan rata-rata laju pelayanan truk (µ)
adalah 1,27 jam/truk, artinya 1 unit truk dari awal masuk sampai selesai pemuatan memakan
waktu pelayanan sekitar 1 jam lebih.

3. Jumlah rata-rata truk yang menunggu dalam antrian (Lq) sebanyak 1 truk, jumlah rata-rata
truk yang menunggu dalam sistem (Ls) sebanyak 2 truk, waktu rata-rata truk menunggu
dalam antrian (Wq) selama 2 jam dan waktu rata-rata truk menunggu dalam sistem (Ws)
selama 2,1 jam.

4. Waktu rata-rata pelayanan di setiap phase adalah 0,18 menit di security check, 15 menit di
pelayanan ADM loket, 10 menit di pelayanan timbang masuk, 69 menit di proses loading,
dan sekitar 5 menit di pelayanan timbang keluar. Sehingga rata-rata waktu yang diperlukan
untuk melayani satu truk mulai dari datang sampai dengan selesai kurang lebih 99 menit.

5. Berdasarkan hasil penelitian, sistem antrian Single Channel Multi Phase di gudang PT.
Meroke Tetap Jaya dapat dikatakan belum efisien, karena untuk proses administrasi 1 unit
truk saja sudah memakan waktu hampir 15 menit dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 2
orang, belum termasuk proses loading yang memakan waktu sekitar 1,2 jam dengan jumlah
buruh hanya sebanyak 20 orang dan dibagi ke masing-masing truk sesuai dengan banyaknya
jumlah kuantiti dan sering terjadi overtime kerja jika jumlah kuantiti muat dan jumlah truk
yang masuk banyak.
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